
YOGYA (KR) - Gedung

Pusat Desain Industri Na-

sional (PDIN) dipastikan

akan selesai pembangun-

annya pada akhir tahun

ini. Pemkot Yogya pun

kembali menegaskan ko-

mitmennya untuk menge-

lola operasional gedung

tersebut untuk pengem-

bangan industri kreatif.

Kepala Dinas Perindus-

trian Koperasi dan UKM

Kota Yogya Drs Tri Karya-

di Riyanto Raharjo, meng-

ungkapkan salah satu ben-

tuk komitmennya tersebut

diwujudkan dengan meng-

gelar temu stakeholder.

“Sambutannya luar biasa.

Baik dari kalangan aka-

demisi, pemerintah mau-

pun pelaku industri krea-

tif,” katanya di sela ke-

giatan, Jumat (23/12). 

Menurutnya, PDIN yang

terletak di Jalan C Siman-

juntak merupakan bentuk

sinergitas antara pemerin-

tah pusat melalui Kemen-

terian Perindustrian, Pem-

da DIY dan Pemkot Yogya.

Core bisnisnya meliputi

pusat riset dan pengem-

bangan desain, terutama

bidang perkayuan, logam

dan fesyen. Namun demi-

kian bidang desain indus-

tri lainnya akan dikem-

bangkan seiring berope-

rasinya PDIN secara me-

nyeluruh.

Secara kelembagaan,

PDIN kelak akan dikelola

oleh unit pelaksana teknis

(UPT). Ditargetkan sudah

beroperasi secara penuh pa-

da pertengahan tahun de-

pan. “Yang terpenting saat

ini ialah ada komitmen

bersama para pemangku

kepentingan untuk mengisi

PDIN. Hal ini mencer-

minkan falsafah Gandeng

Gendong, yakni semua bisa

bersatu padu, bersinergi

dan kolaborasi,” imbuhnya.

Tri Karyadi menambah-

kan, ekosistem industri

kreatif di Kota Yogya sebe-

tulnya sudah terbentuk.

Sehingga dengan adanya

PDIN maka akan memper-

kuat citra Kota Yogya seba-

gai kota kreatif. Apalagi ke-

lak tidak hanya para de-

sainer dari Kota Yogya

maupun DIY yang akan

mengisi melainkan dari

seluruh pelosok nusantara.

Terutama para pelaku in-

dustri yang selama ini

berkarya sendiri di rumah.

Ketika gagasannya dapat

dipertemukan melalui

PDIN maka produknya

akan semakin mudah ber-

kembang bahkan mengua-

sai pasar. “Mereka nanti

bisa saling belajar, kira-kira

model seperti apa yang

akan digemari pada tahun-

tahun mendatang. Gagas-

an-gagasan itu harapan ka-

mi bisa tercipta di PDIN ini

dan mampu menembus

pasar luar negeri,” urainya.

Selain pusat riset, se-

jumlah prototype produk

juga turut dipajang. Baik

yang masih dalam proses

maupum barang jadi hasil

dari kurasi. Pameran pro-

duk tersebut sekaligua

menjembatani pasar yang

lebih luas.

Sementara Tenaga Ahli

PDIN Bramantya, meng-

aku banyak para pelaku

industri kreatif di Yogya

yang pasarnya justru dari

luar negeri. (Dhi)-f 

YOGYA (KR) - Komisi Pengawas Per-

saingan Usaha (KPPU) Kanwil VII DIY

melanjutkan proses pemeriksaan terkait

dugaan persekongkolan pemenang tender

pembangunan Pusat Desain Industri Na-

sional (PDIN). Namun demikian, hal terse-

but tidak menyurutkan pengawasan pelak-

sanaan proyek pembangunan gedung yang

menempati eks Terminal Terban tersebut.

“Saya tidak mengelak bahwa saya seba-

gai pejabat pembuat komitmen (PPKom)

atas gedung PDIN. Tetapi tugas saya

adalah mengawasi pekerjaan sesuai kon-

trak setelah ada pemenangnya,” tandas

Kepala Dinas Perindustrian Koperasi dan

UKM Kota Yogya Drs Tri Karyadi Riyanto

Raharjo, Jumat (23/12).

Dirinya sudah dua kali dimintai kete-

rangan oleh KPPU pada medio tahun ini.

Akan tetapi imbuh Tri Karyadi, ia baru me-

ngenal pelaksana proyek setelah ada limpa-

han pemenang dari bagian pengadaan

barang dan jasa. Sehingga penentuan pe-

menang tender pun bukan menjadi kewe-

nangannya. Meski demikian, pemeriksaan

yang dilakukan oleh KPPU tidak mempe-

ngaruhi proses pengawasan pekerjaan.

Tri Karyadi mengaku, pihaknya melaku-

kan pengawasan sesuai dengan ketentuan

seperti yang tertuang dalam nota kontrak.

Sesuai tata kala, serah terima gedung

PDIN akan dilakukan pada 28 Desember

2022 mendatang. Progres saat ini sudah

mencapai 98,9 persen dan tinggal menyele-

saikan proses finishing. “Sampai sekarang

pun masih kami awasi. Nanti setelah pro-

ses serah terima masih ada jaminan peme-

liharaan selama enam bulan,” tandasnya.

Diberitakan sebelumnya, KPPU menin-

daklanjuti ke tingkat penyidikan terkait

dugaan pengaturan pemenang tender pem-

bangunan gedung PDIN. Sehingga pihak-

nya tengah mengajukan izin ke KPK un-

tuk bisa melakukan pemeriksaan terhadap

Haryadi Suyuti yang kala itu menjabat se-

bagai Walikota Yogya. Saat ini Haryadi

Suyuti tengah menjalani penahanan di

Gedung KPK terkait dugaan gratifikasi

pemberian IMB apartemen.

Pembangunan Gedung PDIN bersumber

dari Dana Alokasi Khusus (DAK) Kemen-

terian Perindustrian yang masuk APBD

Kota Yogya 2022. Nilai pagu anggaran pem-

bangunan fisik mencapai Rp 41,8 miliar

dan dimenangkan oleh PT Tigamas Mitra

Selaras dengan nilai Rp 34,5 miliar. (Dhi)-f

DUGAAN PERSEKONGKOLAN PEMENANG TENDER PDIN

Proyek Fisik Tak Luput dari Pengawasan

TEMU STAKEHOLDER PELAKU INDUSTRI KREATIF

Pemkot Yogya Tegaskan Komitmen Kelola PDIN

KR-Ardhi Wahdan

Pecah kendi para perwakilan stakeholder sebagai

bentuk komitmen mengisi PDIN.
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